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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di lapangan melalui tes berbentuk 

uraian serta wawancara yang dilakukan pada mahasiswa maka penulis dapat 

mengambil kesimpulan:  

1. Kemampuan berpikir kritis mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan 

Syarif Kasim Riau berada pada kategori “cukup” sebab meannya (nilai 

rata-rata) diperoleh yaitu 65,33 yang mana berada antara 56 – 65, hal ini 

terlihat dari hasil tes. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis antara lain 

yaitu kondisi fisik sebanyak 20%, motivasi 30%, perkembangan 

intelektual 40%, dan faktor lingkungan  10%. Berdasarkan hal itu maka 

faktor dominan yang mempengaruhi kemampuan berpikir kritis 

mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam pada penelitian ini 

yaitu perkembangan intelektual dengan perolehan angka persentase 

sebanyak 40%. 

B. Saran 

Hasil penelitian ini menunjukkan masih ada hal-hal yang harus diperhatikan 

agar kemampuan berpikir kritis mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama 

Islam dapat lebih baik lagi. Oleh karena itu peneliti ingin memberikan 

rekomendasi yang kiranya dapat diambil manfaatnya oleh berbagai pihak yang 

memerlukannya, yaitu: 
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a. Bagi dosen-dosen yang mengajar di Program Studi Pendidikan Agama 

Islam diharapkan agar kedepannya lebih mengembangkan dan 

membiasakan setiap mahasiswa untuk berpikir kritis selama proses 

pembelajaran di kampus.  

b. Bagi mahasiswa Program Studi Pendidikan Agama Islam angkatan 

berikutnya, untuk lebih giat lagi dalam belajar dan meningkatkan 

kemampuan berpikirnya dalam belajar..   

Demikian yang dapat penulis sarankan penulis menyadari bahwa skripsi ini 

masih jauh dari kesempurnaan untuk itu penulis mengharapkan kritikan dan saran 

yang membangun guna sempurnanya penulisan ini. 


